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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan,
organizational citizenship behaviour dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada
Bank BCA Kendari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Bank
BCA Kendari yang berjumlah 60 orang. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelatihan, organizational citizenship
behaviour dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Bank BCA Kendari. (2) Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Bank BCA Kendari. (3) Organizational citizenship behaviour berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari. (4) Kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA
Kendari

Kata kunci: Pelatihan, Organizational Citizenship Behavior, Kepuasan Kerja Dan Kinerja
Karyawan

Pendahuluan

Manajemen sumberdaya manusia dalam konteks organisasi merupakan faktor utama
keberhasilan organisasi. Dari keseluruhan sumberdaya yang tersedia dalam suatu organisasi,
baik organisasi publik maupun swasta sumberdaya manusialah yang paling penting dan
sangat menentukan. Sumberdaya manusia manusia merupakan satu-satunya sumber daya
yang memiliki akal, perasaan, keinginan, keterampilan, kemampuan, pengetahuan, dorongan,
daya dan karsa. Semua potensi sumber daya tersebut sangat berpengaruh terhadap upaya
organisasi dalam mencapai tujuan. Manajemen sumberdaya manusia sebenarnya merupakan
suatu gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur manusia sebagai sumberdaya yang
cukup potensial, yang perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu memberikan
kontribusi yang maksimal bagi organisasi dan pengembangan dirinya.

Manusia berkualitas adalah mempunyai kinerja yang tinggi. Kinerja karyawan sangat
diperlukan oleh berbagai lembaga-lembaga pemerintahan maupun swasta. Karyawan atau
karyawan yang memiliki kinerja tinggi akan selalu sadar secara penuh mengenai tanggung
jawabnya masingmasing dan berusaha melaksanakan segala tugas yang diberikan kepadanya
dengan baik sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya untuk mendapatkan hasil kerja yang
maksimal. Sebaliknya apabila seorang karyawan tidak mempunyai kinerja yang tinggi hanya
akan memberikan dampak negatif bagi karyawan itu sendiri maupun lembaga tempat ia
bekerja. Untuk itu peningkatan kinerja seorang karyawan sangat perlu dilakukan baik secara
individu maupun secara kelompok sebagai upaya untuk meningkatkan hasil kerja yang lebih
baik. Kinerja merupakan faktor penting untuk mendukung keberhasilan suatu pekerjaan
seseorang baik dalam kapasitas pribadi maupun sebagai seorang anggota suatu
organisasi/lembaga. Prestasi ditunjukkan dengan keseriusan dalam menyelesaikan tugas yang
dibebankan kepadanya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta
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waktu (Hasibuan, 2011:94). Banyak akibat yang tidak menguntungkan bagi organisasi
disebabkan oleh kinerja yang rendah. Akibat-akibat yang ditimbulkan dari kurangnya kinerja
yang dimiliki seorang karyawan umpamanya terjelma dalam berbagai bentuk tindakan dan
perbuatan yang dilakukan setiap hari seperti kelambatan dan kelalaian dalam bekerja,
ketepatan dalam kehadiran pada jam-jam Kerja, bekerja dengan seenaknya, dan sebagainya.
Menurut Dessler (2003:4) sumber daya manusia yang handal mampu menolong organisasi
menghadapi tantangan persaingan global.

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah pelatihan.
Mangkuprawira dalam Fitri (2019) berpendapat bahwa pelatihan bagi pegawai adalah sebuah
proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar pegawai semakin
terampil dan mampu dalam melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai
dengan standar. Faktor kedua yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah
organizational citizenship behaviour. Organizational citizenship behaviour adalah tindakan-
tindakan yang mengarah pada terciptanya keefektifan fungsi-fungsi dalam organisasi dan
tindakan-tindakan tersebut secara eksplisit tidak diminta (secara sukarela), serta tidak secara
formal diberi penghargaan (dengan insentif). Karyawan yang berorientasi pada komitmen
organisasi akan bersedia bekerja secara optimal meskipun tanpa diberi sanksi maupun
imbalan sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan kerja, pekerjaan itu sendiri dan kondisi
karyawan sendiri dalam bekerja. Evaluasi karyawan atas ketiga hal tesebut tercermin pada
komitmen organisasi. Semakin baik kondisi kerja, kesesuaian kerja dan terpenuhinya harapan
karyawan dalam bekerja menimbulkan suatu komitmen organisasi (Gibson, 1988).

Faktor ketiga yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan kepuasan kerja. Kepuasan
kerja diartikan sebagai perasaan positif terhadap suatu pekerjaan, yang merupakan hasil
evaluasi karakteristik pekerjaan (Robbins dalam Pradana; 2018). Orang dengan kepuasan
kerja yang tinggi memiliki perasaan yang positif tentang pekerjaan tersebut, sedangkan orang
yang tidak puas memiliki perasaan yang negatif tentang pekerjaan tersebut. Orang yang puas
melihat kepuasan sebagai semacam kesenangan dan kebahagiaan karena mereka bisa
mencapai suatu tujuan. Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan didapatkan
data bahwa pelatihan, organizational citizenship behaviour, kepuasan kerja dan Kinerja
karyawan pada Bank BCA Kendari belum sepenuhnya sesuai dengan yang diharapkan. Fokus
kajian studi ini dilakukan untuk mengkaji peningkatan kinerja karyawan pada Bank BCA
Kendari berdasarkan pada prespektif pekatihan, organizational citizenship behaviour dan
kepuasan kerja. Hasil telaah teoritis dan kajian empiris ternyata peningkatan Kkinerja
karyawan berdasarkan latar belakang pendidikan, organizational citizenship behaviour dan
kepuasan kerja sangat kontradiktif baik secara simultan maupun parsial. Karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan pengujian kembali dan memperoleh kejelasan dari pengaruh
variabel tersebut secara terintegrasi

Metode Penelitian
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data berupa
persepsi responden terhadap pelatihan organizational citizenship behaviour, kepuasan kerja
dan kinerja karyawandan data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka seperti umur
responden, masa kerja dan jenis kelamin (Sugiyono, 2012:24). Sumber data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer adalah data yang bersumber dari Bank
BCA Kendari yang dipilih sebagai responden melalui penyebaran angket. Data sekunder
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adalah data yang bersumber dari Bank BCA Kendari dalam bentuk laporan yang telah
dipublikasikan yaitu sejarah berdiri, struktur organisasi, uraian tugas dan data karyawan.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Pelatihan adalah suatu proses pendidikan terorganisasir, sehingga pegawai belajar
pengetahuan, teknik pengajaran dan keahlian yang akan membentuk pelaksanaan
pekerjaan yang dilakukan.

2. Organizational Citizenship Behaviour adalah perilaku yang bersifat sukarela, bukan
merupakan tindakan yang terpaksa terhadap hal-hal yang mengedepankan kepentingan
organisasi.

3. Kepuasan kerja adalah akumulasi kerja karyawan pada Bank BCA Kendari yang
dipersepsikan dan dirasakan terhadap pekerjaannya.

4. Kinerja karyawan adalah hasil kerja atau prestasi yang dicapai karyawan sesuai dengan
tanggung jawabnya.

Metode dan Alat Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua macam analisis, analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial terhadap data yang diperoleh di lapangan. Analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskriptifkan secara lebih mendalam terhadap masing-masing variabel penelitian.
Sedangkan teknik kuantitatif digunakan untuk melihat kuat lemahnya pengaruh antar variabel
bebas dengan variabel terikat, yaitu dengan cara menganalisis terhadap data yang telah diberi
skor sesuai dengan skala pengukuran yang telah ditetapkan melalui analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan Microsoft Excel, dan sofware SPSS.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Pengujian Model Regresi Secara Simultan

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Secara Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 16824,028 3 5608,009 347,186 ,000°
1 Residual 904,555 56 16,153
Total 17728,583 59

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber : Data Primer Di Olah Tahun
Berdasarkan data pada tabel 1. tersebut maka dapat dikemukakan penjelasan bahwa

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari o = 0,05,
maka secara statistika variabel pelatihan, organizational citizenship behaviour dan kepuasan
kerja secara simultan (bersama) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil Pengujian Model Regresi Secara Parsial
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Secara Parsial

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
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B Std. Error Beta
(Constant) 3,383 2,313 1,463 ,149
1 X1 ,242 ,119 175 2,045 ,044
X2 1,040 ,081 987 12,787 ,000
X3 ,206 ,068 ,176 3,046 ,004

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2023

Berdasarkan hasil-hasil perhitungan seperti pada tabel 2. tersebut maka dapat
diketahui sebagai berikut:
Y =3,383+ 0,175 X1 + 0,987 X2+ 0,176 X3 + 4,019

Dimana:Y =Kinerja Karyawan 1 =0,175 a =3,383
X1 = Pelatihan B2 =0,987
X2 =0CB B3 =0,176

X3 =Kepuasan Kerja [ (standar error) =4,019

Koefisien Korelasi dan Determinasi
Tabel 3. Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary

Model R R Square| Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 9742 ,949 946 4,01905]

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2023

Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: pelatihan, organizational
citizenship behaviour dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Bank BCA Kendari. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan
pengujian regresi secara simultan dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
berarti yang berarti lebih kecil dari nilai [1=0,05. Karena itu, secara keseluruhan atau secara
bersama- sama variabel pelatihan, organizational citizenship behaviour dan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari. Atas
dasar ini, maka hipotesis pertama yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti
kebenarannya.

2. Pengujian Secara Parsial(Uji t)

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah: pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari. Untuk
membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara parsial dengan
menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,046 yang berarti lebih kecil dari nilai [1=0,05.
Karena itu, secara parsial variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari. Atas dasar ini, maka hipotesis kedua yang
diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah: organizational citizenship
behaviour berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA
Kendari. Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara parsial
dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai
[1=0,05. Karena itu, secara parsial variabel organizational citizenship behaviour berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari. Atas dasar ini,
maka hipotesis ketiga yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti
kebenarannya.

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah: kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari.
Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara parsial dengan
menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,004 yang berarti lebih kecil dari nilai [1=0,05.
Karena itu, secara parsial variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari. Atas dasar ini, maka hipotesis keempat yang
diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Pelatihan, Organizational Citizenship Behaviour Dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi
yang menunjukkan pengaruh pelatihan, organizational citizenship behaviour dan kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari yang positif dan signifikan. Ini
menunjukkan bahwa peningkatan pelatihan, organizational citizenship behaviour dan
kepuasan kerja yang diberikan akan dapat meningkatkan kinerja karyawan, hal ini disebabkan
pelatihan, organizational citizenship behaviour dan kepuasan kerja tersebut dapat memacu
karyawan untuk bekerja dengan lebih baik lagi sehingga kinerja karyawan meningkat.
Karyawan pada Bank BCA Kendari merasa pelatihan, organizational citizenship behaviour
dan kepuasan kerja sangat baik yang akan berimplikasi pada peningkatan kinerja karyawan
pada Bank BCA Kendari.

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi
yang menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara pelatihan terhadap Kkinerja
karyawan pada Bank BCA Kendari. Ini menunjukkan bahwa pelatihan akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari

Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi
yang menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara organizational citizenship
behaviour terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari. Ini menunjukkan bahwa
organizational citizenship behaviour akan dapat meningkatkan kinerja karyawan pada Bank
BCA Kendari.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi
'yang menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap
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kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari. Ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja akan
dapat meningkatkan kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari.

Kesimpulan

1. Pelatihan, organizational citizenship behaviour dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari. Artinya bahwa
peningkatan pelatihan, organizational citizenship behaviour dan kepuasan kerja yang
semakin baik akan meningkatkan kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari.

2. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank BCA
Kendari. Artinya bahwa peningkatan pelatihan yang semakin baik akan meningkatkan
kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari.

3. Organizational citizenship behaviour berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Bank BCA Kendari. Artinya bahwa peningkatan organizational citizenship
behaviour yang semakin baik akan meningkatkan kinerja karyawan pada Bank BCA
Kendari.

4. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank
BCA Kendari. Artinya bahwa peningkatan kepuasan kerja yang semakin baik akan
meningkatkan kinerja karyawan pada Bank BCA Kendari.
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